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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sejalan dengan perkembangan teknologi khususnya teknik komputer yang sangat pesat dengan berbagai kemampuan, diantara kecepatan, ketepatan, kemampuan kerja secara terus menerus, kemampuan menyimpan dan mengolah data dalam jumlah besar, menuntut semua pihak baik instansi pemerintah, swasta maupun dunia usaha lainnya untuk mengeksploitasi inovasi secara optimal dalam upaya meningkatkan kinerja, baik secara kuantitas maupun kualitas. Kemampuan tersebut tidak hanya terbatas pada aspek perangkat kerasnya (hardware) saja akan tetapi diikuti pula dengan perkembangan perangkat lunak (software), bahkan banyak perangkat lunak yang dibuat khusus untuk aplikasi–aplikasi tertentu.

Hal ini merupakan suatu indikasi bahwa penggunaan komputer tidak hanya terbatas pada pengolahan data atau aplikasi tertentu, namun bisa diupayakan untuk melaksanakan kegiatan yang membutuhkan kecerdasan sebagaimana yang dilakukan oleh manusia. Untuk mengantisipasi fenomena ini maka implementasi Artificial Intelligence merupakan alternatif yang tepat. Artificial Intelligence atau kecerdasan buatan merupakan sub bidang pengetahuan komputer yang khusus ditujukan untuk membuat perangkat lunak yang sepenuhnya meniru otak manusia, dengan tujuan mengubah komputer menjadi alat yang pintar, mampu menalar dan membantu pemakai dalam menyelesaikan permasalahan sehari–hari, terutama dalam upaya pengambilan keputusan dan membuat kebijakan. Bidang-bidang yang termasuk dalam kecerdasan buatan antara lain: Penglihatan Komputer (Komputer Vision), Pengolahan Bahasa Alami (Natural Language Processing), Robotika (Robotics), Sistem Syaraf Buatan (Artificial Natural System) dan Sistem Pakar (Expert System).

Sistem pakar adalah program komputer yang menirukan penalaran seorang pakar dengan keahlian pada suatu wilayah pengetahuan tertentu. Permasalahan yang ditangani seorang pakar bukan hanya permasalahan yang mengandalkan algoritma, namun juga permasalahan yang sulit dipahami. Permasalahan tersebut dapat diatasi oleh seorang pakar dengan pengetahuan dan pengalamannya. Oleh karena itu sistem pakar dibangun bukan berdasarkan algoritma tertentu tetapi berdasarkan basis pengetahuan & aturan.

Kesehatan dan keselamatan merupakan faktor utama yang patut dipikirkan secara mendalam karena hanya dengan kesehatan yang baik, semua aktivitas dapat dilaksanakan sesuai rencana.

Kendatipun berbagai upaya telah dilaksanakan oleh pemerintah, diantaranya menyiapkan perangkat kesehatan yang handal yakni tenaga dokter dan paramedis yang diharapkan mampu bekerja secara optimal dalam memberikan pelayanan kesehatan pada masyarakat, akan tetapi upaya tersebut belum memberikan hasil yang memadai. Salah satu penyebabnya adalah masih terbatasnya tenaga medis bila dibandingkan dengan jumlah penduduk. Indikasi ini yang memotifasi penulis untuk memberikan sumbangan pemikiran berbasis komputer dengan membuat suatu perangkat lunak yang memiliki kepandaian sebagaimana layaknya seorang dokter, agar dapat digunakan sebagai alat bantu dalam mendiagnosis kasus medis.

Sistem pakar ini dimaksudkan untuk menggantikan kedudukan dokter, artinya jika dokter tidak berada di tempat, maka sistem ini dapat membantu masyarakat dalam memberikan informasi awal tentang penyakit yang diderita sehingga upaya pengobatan terhadap penderita dapat dilakukan secara cepat dan tepat.

1.2 Maksud

Membuat program sistem pakar diagnosa penyakit kanker yang mentransfer keahlian dari seorang pakar penyakit kanker ke dalam sistem berbasis komputer sehingga sistem ini dapat membantu masyarakat untuk melakukan pendeteksian dini penyakit kanker dan juga sebagai sumbangsih dan kontribusi dalam dunia ilmu pengetahuan dan teknologi, khususnya ilmu komputer dan sistem pakar.
1.3 Tujuan

Masyarakat dapat memanfaatkan keahlian didalam bidang penyakit kanker ini tanpa kehadiran langsung seorang pakar penyakit kanker dan sistem ini dapat digunakan oleh pakar penyakit kanker sebagai alat bantu dalam melayani masyarakat.

1.4 Batasan Masalah

1. Jenis penyakit kanker yang dibahas pada skripsi ini dibatasi sebanyak 25 jenis penyakit yang paling banyak diderita masyarakat pada umumnya. 

2. Pengembangan sistem pakar hanya terbatas untuk mengenali jenis-jenis penyakit kanker menurut gejala-gejala yang dapat dilihat, diraba, dirasakan dan dimengerti oleh masyarakat pada umumnya.

3. Sistem pakar ini dibuat hanya sampai tahap pemberian keputusan nama penyakit kanker yang diderita beserta keterangan, faktor resiko, dan pengobatan yang di tampilkan sebagai saran dan anjuran. Pengambilan tindakan pengobatan tetap dilakukan oleh dokter.

4. Program akan dirancang dengan menggunakan bahasa pemrograman Turbo PROLOG.
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